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ABSTRAK

Siti Nur’aini Wahyu Lukmana. (2020). Pengaruh Pembelajaran Online Masa
Pandemi Terhadap Minat Belajar Siswa Di PAUD Miftahul Ulum Kesamben
wetan Driyorejo Gresik.

Pembimbing: Sulthon Mas’ud, S. Ag. M. Pd. I dan
Dra. llun Muallifah, M. Pd
Kata kunci: Pembelajaran Online, Minat Belajar.

Di masa pandemi sekarang ini, di mana seluruh orang diharuskan menjaga
jarak demi terputusnya rantai penyebaran COVID-19 yang menyerang seluruh
dunia dan berdampak kepada aspek-aspek kehidupan. Tidak terkecuali pada aspek
pendidikan, mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi yang mengubah metode
pembelajaran yang semula secara konvensional sekarang menjadi pembelajaran
jarak jauh atau online. Karena kondisi yang sangat tidak mendukung
pembelajaran tatap muka, pembelajaran online menjadi solusi yang dirasa efektif
dan efisien. Belajar dari rumah tanpa pendampingan dari guru secara langsung
membutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua di rumah dalam
menumbuhkan minat belajar anak.

Dengan pembelajaran online yang juga dilaksanakan oleh Pendidikan
Anak Usia Dini, fokus pada penelitian ini yaitu adakah pengaruh pembelajaran
online masa pandemi terhadap minat belajar siswa di PAUD Miftahul Ulum
Kesamben Wetan Driyorejo Gresik. Dan bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pembelajaran online masa pandemi terhadap minat belajar
siswa di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena populasi kurang dari 100.
Dan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dan menguji hipotesis yang telah
diajukan, metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket yang
diberikan kepada guru kelas kelompok A dan B PAUD Miftahul Ulum Driyorejo
Gresik. Dalam teknik analisis data penelitian ini memakai teknik korelasi product
moment dan regresi linear sederhana dengan alat bantu SPSS 16 for Windows.

Dari hasil perhitungan uji koefisien korelasi product moment sebesar
0,814, dengan taraf signifikansi 5% (0,291) (0,814>0,291) yang menunjukkan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Dan hasil dari perhitungan uji
koefisien determinasi sebesar 66,2% yaitu terdapat pengaruh antara pembelajaran
online masa pandemi terhadap minat belajar siswa di PAUD Miftahul Ulum
Kesamben Wetan Driyorejo Gresik. Hasil tersebut membuktikan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu bentuk layanan pendidikan yang ditujukan bagi
anak usia 0- 6 tahun.! Dalam suatu pendidikan terjadi adanya suatu proses
pembelajaran. Namun, dewasa ini dunia sedang berada dalam kesedihan
yang mendalam akibat mewabahnya virus baru yang disebut dengan
Coronavirus Disease atau Covid-19 ke 156 negara di dunia termasuk salah
satunya adalah negara Indonesia.

Virus ini menyerang saluran pernapasan. Berbagai negara telah
menerapkan pembatasan sosial berskala besar (social distancing and
physical distancing) yang diharapkan untuk mengurangi interaksi dengan
banyak orang, di mana seseorang dapat mudah tertular tetapi belum
teridentifikasi sehingga belum terisolasi.

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak negara yang menutup
lembaga pendidikan mereka dan melakukan pembelajaran jarak jauh
karena pembelajaran tatap muka ditiadakan demi mencegah penularan
virus. Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan pada seluruh lembaga
pendidikan mulai dari Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Menurut data Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB
(UNESCO), sejumlah 209,5 juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas
belajarnya terganggu akibat sekolah yang ditutup selama masa pandemi.’

Masa pandemi Covid-19 ini memberikan dampak yang sangat

serius di berbagai sektor kehidupan salah satunya ialah sektor pendidikan.

' Andi Agustianih dan Jane M Monepa, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu
Publisher, 2019), 11

> Agus Purwanto dkk, Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar, Journal of Education, Phychology and Counseling, Vol 2
No. 1 2020, 2



Pembelajaran jarak jauh ini dialihkan dengan pembelajaran online atau e-
learning. Menurut Prasojo dan Riyanto®, e-learning sebuah istilah yang
tidak asing pada pembelajaran berbasis online yang di jembatani oleh
kecanggihan internet dan memerlukan media sosial untuk membantu
menyajikan materi pembelajaran serta membutuhkan fasilitas komunikasi
dalam bertukar informasi satu sama lain.

Dengan model pembelajaran jarak jauh yang masih asing bagi
siswa PAUD, perlu bagi siswa untuk beradaptasi dengan perubahan proses
pembelajaran yang baru. Tentu ini tidak mudah dilakukan bagi siswa
PAUD vyang telah terbiasa dalam berinteraksi dan bermain bersama
dengan teman-teman dan gurunya di sekolah. Dengan pembelajaran online
tersebut, dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan karena mereka sendiri
yang akan mendampingi anaknya selama pembelajaran online berlangsung
agar anak mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Dalam belajar juga sangat diperlukan adanya minat belajar untuk
mendapatkan pemahaman yang baik dari suatu proses pembelajaran.
Seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang meriwayatkan tentang
keutamaan belajar yaitu:

48 Gudily Gyl Sl (o g adle 40 o o0 0 206 1501 f (e
felall Ul L ) iasdl et AU &5 Al ) Gl A1 5 ke
Dari Abi Darda r.a. berkata, saya mendengar Rasulullah Saw. Bersabda:
“Bagi siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah

akan memudahkan jalannya ke surga. Sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut

ilmu karena senang (rela) dengan yang ia tuntut.” (HR. lbnu
Majjah)

® Dini Oktarika, Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media E-Learning Terhadap Minat
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah E-Learning Di Program Studi P.TIK, Jurnal Pendidikan
Informatika dan Sains, Vol 4 No. 1 2015, 18

* Ibnu Majjah Abu> Abdu alla>h, Sunan Ibnu Majjah, No.223, Juz 1, (Dar ihya Al kitabi al arabi,
273 H), 81.



Hadits tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya menuntut
ilmu di dunia untuk bekal masa depan dan bekal dalam kehidupan
selanjutnya. Serta keutamaan dari belajar yang akan di peroleh para
penuntut ilmu dengan perasaan senang atau memiliki minat belajar yang
tinggi niscaya ia akan dimudahkan jalannya dalam menuntut ilmu oleh
Allah SWT.

Djamarah berpendapat bahwa minat ialah suatu penerimaan akan
suatu hubungan antara sesuatu didalam diri dengan sesuatu diluar diri.
Individu yang memiliki minat kepada suatu subjek maka cenderung akan
terus memperhatikan dan mencermati subjek tersebut.’> Minat merupakan
rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu aktivitas yang disukai dan
dilakukan dengan perasaan senang.

Dengan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara online atau
daring membutuhkan kerjasama antara guru dengan orang tua selama
proses pembelajaran anak di rumah. Tidak sedikit siswa yang merasa
bosan dengan pembelajaran jarak jauh tersebut, hal ini berdampak pada
minat belajar siswa yang cenderung menurun dibandingkan dengan
pembelajaran ketika di sekolah. Maka kreatifitas guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran juga menentukan minat siswa dalam
belajar secara online.

Oleh karena itu, minat sangat berpengaruh pada kegiatan belajar
mengajar. Jika seseorang tidak memiliki ketertarikan atau minat dalam
belajar maka ia akan belajar dengan rasa sukarela dan tidak bersemangat
karena dalam dirinya tidak ada rasa suka atau ketertarikan dalam
melakukannya. Minat juga menentukan hasil belajar seseorang.

Lembaga PAUD Miftahul Ulum yang berada di Desa Kesamben
Wetan Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan kepala PAUD. Peneliti memperoleh data awal

bahwa pembelajaran di rumah yang dilakukan dengan online,yakni

> Desi Pibriana dan Desy Iba Ricoida, Analisis Pengaruh Internet Terhadap Minat Belajar
Mahasiswa (Studi Kasus: Perguruan Tinggi di Kota Palembang), Jurnal Jatisi, Vol.3 No. 2, 2017,
105



pembelajaran secara daring dan luring. Dan dipersiapkan oleh orang tua
siswa berupa buku belajar dari sekolah bagi anak di rumah masing-masing
dengan arahan yang diberikan oleh guru sesuai dengan materi
pembelajaran.

Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya pembelajaran ini
bergantung pada orang tua masing-masing karena mereka sendiri yang
akan mendampingi anaknya selama proses pembelajaran berlangsung.
Orang tua dituntut untuk kreatif dalam menyediakan media pembelajaran
yang digunakan dengan tujuan menumbuhkan minat belajar anak. Karena
dalam masa pandemi ini anak harus belajar dari rumah dan tidak seperti
biasa saat mereka belajar di sekolah bersama teman-teman dan gurunya.
Usia mereka 3 sampai 4 tahun terdiri dari dua kelompok A dan B. Dari 50
siswa, ada 4 siswa yang tidak begitu aktif masuk sekolah karena usia
mereka masih belum genap 3 tahun. Siswa yang aktif masuk sekolah
terhitung sebanyak 46 siswa, jadi setiap kelompok terdapat 23 siswa.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Online Masa Pandemi
Terhadap Minat Belajar Siswa di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan

Driyorejo Gresik”.

. Rumusan Masalah

Melihat penjelasan dari latar belakang masalah, maka fokus
rumusan masalah untuk penelitian ini ialah: Adakah pengaruh
pembelajaran online masa pandemi terhadap naik atau turunnya minat
belajar siswa di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo
Gresik?

. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan: Untuk

mengetahui adakah pengaruh pembelajaran online masa pandemi terhadap



naik atau turunnya minat belajar siswa di PAUD Miftahul Ulum
Kesamben Wetan Driyorejo Gresik.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Peneliti berhahap pada penelitian ini dapat memberikan manfaat
dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai gambaran
alternatif dalam suatu proses pembelajaran yang berbasis online serta
mampu memberikan masukan yang bermanfaat dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada Pendidikan Dasar khususnya Pendidikan
Anak Usia Dini.
2. Secara praktis diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan
manfaat untuk:
a. Peneliti
Menambah wawasan tentang bagaimana meningkatkan
minat belajar dalam pembelajaran online.
b. Orang Tua
Sebagai bekal dan tambahan wawasan untuk mendampingi
anak belajar di rumah selama masa pandemi dan meningkatkan
minat belajar anak.
c. Guru
Sebagai tambahan wawasan dan acuan dalam mengatasi
masalah-masalah yang terjadi di sekolah terutama pada perubahan
proses pembelajaran pada masa pandemi.
d. Lembaga Formal
Sebagai masukan dan referensi dalam proses pembelajaran
konvensional ~maupun online agar tercapaianya tujuan

pembelajaran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Online
1. Pengertian Pembelajaran Online

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang diimbuhi dengan
kata “Pem” dan “an”. Arti kata belajar sendiri merupakan individu
yang sedang dalam sebuah proses untuk melakukan suatu perubahan
pada tingkah laku secara holistik sebagai hasil pengalaman yang
didapat dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.® Belajar
adalah suatu aktivitas yang dikerjakan oleh seseorang untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan baru sebagai bekal untuk menjalani
kehidupan bermasyarakat yang lebih baik.

Sedangkan makna kata pembelajaran yaitu suatu istilah yang
mempunyai hubungan yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain di dalam dunia pendidikan.” Menurut
Sudjana dalam Sugihartono dkk, pembelajaran adalah suatu upaya
yang dilakukan secara sengaja oleh guru dan mengakibatkan siswa
melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
oleh guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik.

Ahmad Susanto mengatakan pembelajaran ialah keterkaitan antara
kegiatan belajar dengan kegiatan mengajar. Dimana kegiatan belajar
secara metodologis cenderung dilakukan oleh peserta didik. Sedangkan
aktivitas mengajar secara instruksional dilakukan oleh pendidik, maka
pengertian dari pembelajaran ialah perpaduan dari kegiatan belajar dan
mengajar.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, mengartikan bahwa istilah pembelajaran sebagai proses

interaksi antara peserta didik dengan pendidik serta bahan ajar pada

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 121
’ Darmadi, H, Pengembangan Model Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 41



suatu lingkungan belajar. Istilah lain dari pembelajaran ialah bentuk
penyederhanaan dari aktivitas belajar mengajar (BM), proses belajar
mengajar (PBM) dan kegiatan belajar mengajar (KBM).?

Howard L. Kingskey dalam Rusman® mengemukakan bahwa:
“learning is the process by which behavior (in the broader sence) is
originated or changed through practice or training” (belajar ialah
proses di mana tingkah laku dalam arti yang luas ditimbulkan atau
diubah melalui praktik atau pelatihan). Belajar merupakan suatu
kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang untuk memperluas
wawasan pengetahuan yang ia miliki dan menyebabkan perubahan
pada tingkah laku yang lebih baik.

E-Learning atau disebut juga pembelajaran online tersusun oleh
dua kata yakni “E” singkatan dari kata “Electronica” dan “Learning”
berarti pembelajaran. Jadi, E-Learning adalah pembelajaran yang
memanfaatkan media elektronik. Pembelajaran online atau disebut
dengan E-Learning, di mana pembelajarannya dilakukan secara online
yang dapat memudahkan penggunanya dan efektif dalam segi waktu,
biaya dan tempat.

Pembelajaran online merupakan suatu metode pembelajaran atau
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi yang canggih di era digital. Online Leraning menurut
Gilbert & Jones (dalam: given) adalah proses pengiriman materi
pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti internet, satellite
broadcast, audio visual , CD-ROOM, dan Computer Based Training
(CBT)."

Tidak ada batasan usia untuk seseorang belajar, mulai dari usia dini

hingga lanjut usia pun mereka tetap dapat menuntut ilmu atau belajar.

® Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia,
2013), 19

® Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 77

*° https://www.dosenpendidikan.co.id/e-learning-adalah/#ftoc-heading-2
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Pembelajaran umumnya dilakukan di sebuah gedung atau tempat yang
disediakan secara khusus sebagai tempat belajar seperti sebuah

lembaga pendidikan, yayasan pendidikan, hingga perguruan tinggi.

. Ciri-ciri Pembelajaran Online
Secara garis besar, terdapat empat ciri-ciri yang terdapat dalam
pembelajaran online menurut Flinders University yaitu:
1. Personal
Pada pembelajaran online para siswa sendiri yang
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai
keinginannya sendiri dari segi suasana, waktu, tempat dan lain
sebagainya. Dalam pembelajaran online siswa juga perlu untuk
menciptakan kehadiran seorang guru, di mana sebagai kontrol
untuk dirinya pada saat belajar. Dengan demikian siswa dapat lebih
optimal dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
melalui pembelajaran online.
2. Structurd
Seperti pada pembelajaran konvensional, pembelajaran
online dilaksanakan secara terstruktur. Dari sebelum kegiatan di
mulai, guru menyiapkan perangkat pembelajaran, materi
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar. Selain
terstruktur secara teknis, materi pembelajaran juga dipersiapkan
sesuai Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)
sebagai acuan guru dalam mengembangkan kurikulum.
3. Active
Dalam pembelajaran online, salah satu upaya guru dalam
mengaktifkan siswa ialah melalui kecanggihan teknologi. Karena
teknologi dapat memfasilitasi dan menyediakan hal-hal yang
dibutuhkan pada proses pembelajaran. Dengan teknologi, guru
dapat mendesain pembelajaran yang menarik serta aktif untuk



siswa saat belajar, baik aktif dalam Dberpikir, berkarya,
bersosialisasi dan lain-lain.
4. Connective
Proses pembelajaran online dapat menghubungkan antara
guru dengan siswa, antar siswa, dan menghubungkan antara tim

pendidik ataupun siswa dengan para staf.™*

Meskipun pembelajaran
online tidak dilakukan secara tatap muka namun interaksi yang

baik harus tetap terjaga.

3. Fungsi dan Manfaat Pembelajaran Online
Berikut tiga fungsi dari pemanfaatan media elektronik yang
digunakan dalam pembelajaran online menurut Deni Darmawan antara
lain ialah:

a. Suplemen (Tambahan)
Pembelajaran online sebagai salah satu tambahan sumber
belajar yang dapat memperluas wawasan bagi para peserta
didik melalui akses dari internet.

b. Komplemen (Pelengkap)
Situs web pada pembelajaran online harus memiliki platform
yang berpedoman pada kurikulum serta agar platform yang
digunakan dapat dijadikan sebagai penguatan materi, media
pelatihan, atau sarana dalam memberikan tugas secara online
kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran baik di
sekolah maupun di rumah.

c. Substitusi (Pengganti)
Situs web pada pembelajaran online harus memiliki konten
yang mengacu pada kurikulum yang umum digunakan oleh
sekolah, dengan kelengkapan metode yang terintegrasi dalam
materi pembelajaran, dan memiliki fitur-fitur pengelolah
kegiatan pembelajaran sehingga sistem pembelajaran yang

' Cepi Riyana, Konsep Pembelajaran Online, Modul 1, 1.30



berbasis web tersebut layak dijadikan pengganti dalam
sebagian dari pembelajaran konvensional atau tatap muka.*?

Manfaat dari pembelajaran online atau E-Learning dengan

memanfaatkan kecanggihan teknologi, terlebih dalam pembelajaran

jarak jauh seperti di masa pandemi ini ialah sebagai berikut:

1.

Memudahkan guru dan siswa dalam berkomunikasi kapanpun dan
di manapun melalui koneksi internet dengan cepat.

Guru dapat menggunakan materi pembelajaran yang sudah
sistematis terjadwal melalui internet.

Seluruh perangkat pembelajaran dapat disimpan di komputer dan
dapat dipelajari kembali dengan mudah tanpa batasan waktu dan
tempat.

Guru dengan mudah untuk mengakses referensi-referensi baru
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari
oleh siswa di rumah.

Mengaktifkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan
melatih kemandirian siswa saat belajar. Tidak hanya materi yg
diberikan oleh guru namun juga menyesuaikan dengan minat
terhadap materi pembelajaran.

Lebih efektif bila dilihat dari segi tempat, waktu dan biaya.
Memudahkan para penuntut ilmu yang sudah bekerja dalam
mengakses internet di mana saja ketika waktu senggangnya
sehingga tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Dari segi finansial, pembelajaran online dengan layanan internet
jauh lebih kecil biayanya.

Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
mengesankan bagi siswa karena siswa mendapatkan materi yang

mudah dipahami, diingat dan mudah untuk diungkapkan.

' Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran Berbasis Web Dengan Moodle Versi 3.4, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), 3
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10. Memberikan kesempatan bekerja sama dengan komunitas-
komunitas online yang memudahkan dalam berbagi informasi
sehingga sumber belajar tidak akan terbatas.

11. Pengurusan administrasi yang terprogram dapat memudahkan
dalam akses operasionalnya.

12. Menjadikan pusat perhatian dalam kegiatan belajar mengajar.*®

Manfaat lain dari pembelajaran online untuk peserta didik,
pendidik serta budaya belajar antara lain:
1) Peserta didik

a. Mampu menyediakan sumber-sumber belajar yang
terintegritas untuk peserta didik dalam belajar.

b. Dapat mengasah rasa percaya diri pada peserta didik dalam
beretika serta berinteraksi dengan orang secara tidak
langsung secara sopan dan santun.

c. Menjadi peluang belajar untuk peserta didik yang pernah
mengalami trauma ketika belajar di sekolah, sedang
menjalani perawatan medis, putus sekolah namun masih
ingin melanjutkan studi serta peserta didik di berbagai
daerah dalam negeri maupun di luar negeri.

d. Memberikan kesempatan yang besar dalam belajar bagi
peserta didik yang bertempat tinggal jauh dari lembaga
pendidikan, memiliki banyak kegiatan ataupun tidak
tertampung di sekolah konvensional.

2) Pendidik

a. Membantu pendidik dalam melakukan pemutakhiran
perangkat pembelajaran yang menjadi tugasnya.

b. Memudahkan pendidik dalam mengawasi siswa selama

kegiatan belajar berlangsung.

3 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 171.

11



C.

Memudahkan pendidik dalam mengontrol kegiatan peserta
didik saat mengerjakan tugas sesudah mempelajari materi
pembelajaran.

Memudahkan pendidik dalam memeriksa hasil tugas dan

membagikan hasilnya kepada peserta didik.

3) Budaya Belajar

a.

Terdapat kemungkinan seseorang berkemajuan untuk
tujuan pribadi dengan cara bertukar informasi melalui
berbagai pihak dengan menggunakan fasilitas internet.
Menumbuhkan sikap demokratis dalam belajar karena pada
pembelajaran onlie tidak memandang status sosial yang ada
pada diri seseorang.

Melatih peserta didik belajar secara mandiri dengan
menggunakan platform belajar yang tersedia dengan

lengkap.™

4. Syarat-syarat Pelaksanaan Pembelajaran Online

Menurut Deni Darmawan®, terdapat enam hal yang harus

diperhatikan pendidik sebelum menerapkan pembelajaran online atau

e-learning. Hal-hal tersebut adalah:

a. Analisis kebutuhan

Analisis ini mencakup semua kebutuhan-kebutuhan lembaga

terhadap pelaksanaan pembelajaran serta analisis kelayakan

meliputi analisis kemampuan lembaga dalam menyediakan sarana

prasarana, analisis kemanfaatan yang diperoleh lembaga, dan

analisis respon masyarakat terhadap model pembelajaran online.

b. Rancangan pembelajaran

Sebelum pembelajaran diterapkan, hal yang wajib dilakukan guru

ialah membuat rancangan pembelajaran. Berikut beberapa aspek

* Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran Berbasis Web Dengan Moodle Versi 3.4, (Yogyakarta:

Deepublish, 2018), 4
" Ibid, 8
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yang perlu dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran online
meliputi:

1. Karakteristik materi pembelajaran, cakupan, topik yang
relevan;

Kondisi peserta didik;

Kompetensi yang hendak dicapai;

Sistem penyajian bahan ajar;

Tujuan pembelajaran;

Evaluasi pembelajaran;

N g b~ WD

Strategi pembelajaran yang ditetapkan berdasarkan fasilitas
yang tersedia.

Desain antarmuka

Hal ini perlu dilakukan uji coba terhadap platform atau halaman
web yang telah dirancang untuk memastikan kesesuaian fitur-fitur
yang diterapkan pada pembelajaran online. Agar proses belajar
mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan
tanpa hambatan sehingga tidak mengganggu selama kegiatan
pembelajaran.

. Tahap pengembangan

Pada tahap ini penyelenggara melakukan berbagai upaya
pengembangan sistem dan alat pendukung kegiatan pembelajaran
online. Pengembangan dapat dilakukan seiring dengan mengikuti
perkembangan dari fasilitas teknologi yang tersedia untuk
menunjang ketercapaian tujuan dalam pembelajaran.

Uji coba program

Uji coba program ditujukan untuk menguji coba rancangan
program, fitur dan konten web e-learning. Pada tahap ini akan
ditemukan kesulitan yang diperoleh pendidik dalam menggunakan
peralatan dan kemampuan membuat materi pembelajaran yang
memenuhi standar bahan ajar mandiri. Dengan demikian pendidik

dapat dengan mudah menemukan solusi atas masalah yang terjadi.
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f. Evaluasi

Evaluasi pada program pembelajaran sangat perlu dilakukan untuk

menilai kelayakan, kekuatan, dan keterbatasan program yang

dirancang. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hal-hal apa saja

yang perlu untuk diperbaiki.

5. Langkah-langkah Penyusunan Pembelajaran Online

Dalam menyiapkan suatu pembelajaran baik konvensional maupun

berbasis online, terlebih dahulu guru perlu melakukan langkah-langkah

penyusunan pembelajaran. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Perencanaan Awal Pembelajaran

1.

5.

Mengidentifikasi tujuan-tujuan dalam pembelajaran yang ingin
dicapai.

Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
proses pembelajaran.

Mengidentifikasi masalah yang menjadi penghambat proses
pembelajaran.

Menganalisis dan menyesuaikan karakteristik siswa dengan
materi pembelajaran yang akan dipelajari.

Menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai.

b. Menyiapkan Materi Atau Sumber Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Menguasai materi pembelajaran.

Menguasai teknik penggunaan media pembelajaran.
Memahami teknik operasional komputer.
Mengetahui keterbatasan komputer.

c. Menyusun Program Pembelajaran

1.

2.

Memperkenalkan materi pembelajaran yang baru agar mudah
dipahami.Menguatkan bahan materi baru dengan media lain.
Menyiapkan media pembelajaran yang menarik.

d. Memvalidasi Paket Program Pembelajaran
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1. Memvalidasi paket program pembelajaran melalui uji
lapangan.
2. Paket program di uji cobakan dengan menggunakan sampel

yang representatif.

Holden menyebutkan bentuk- bentuk teknologi dan media yang
dapat mendukung proses pembelajaran online baik untuk pembelajaran
synchronous maupun asynchronous antara lain:

1. Asynchronous Web-Based Instruction

Penyampaian pembelajaran dan bahan belajar dilakukan melalui

website di mana tidak terjadi interaksi secara bersamaan

(synchronous). Hal ini dapat dilakukan via internet , jaringan lokal

atau jaringan lokal skala luas menggunakan saluran virtual private

network (VPN).
2. Audio Conference

Komunikasi pembelajaran yang menggunakan perlengkapan audio

yang memungkinkan terjadinya komunikasi dari dua arah secara

sinkronous antara peserta didik dengan pendidik dalam waktu yang
bersamaan walaupun dalam lokasi yang berlainan. Komunikasi
tersebut dapat berupa media elektronik (DVD/VCD) dan media

cetak (modul, lembar kerja dll).

3. Audiographics

Kombinasi antara konferensi audio dan penggunaan media

komputer untuk mengirimkan teks dan gambar sebagai upaya

mengatasi kelemahan konferensi audio itu sendiri yang tidak
menunjang  visual. Bertujuan untuk memberikan media
pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik.

4. Computer-based Instruction

Pembelajaran yang Dberbasis komputer di mana konten

pembelajaran  disimpan pada suatu komputer atau alat

penyimpanan lain yang memungkinkan peserta didik belajar
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berinteraksi langsung dengan media tersebut dan dapat dipelajari
kembali tanpa batasan waktu.

. Print Media (Correspondence)

Media pembelajaran paling klasik yang di manfaatkan adalah
media cetak seperti buku, modul, handout, lembar kerja dan lain-
lain. Dewasa ini media cetak dapat disimpan dalam format digital
yaitu berupa (doc, ppt, pdf, dan lain-lain).

Instructional Television

Transmisi pembelajaran satu arah (one-way) dalam bentuk audio
visual melalui siaran saluran telekomunikasi seperti satelit, televisi
kabel atau CCTV. Menteri pendidikan dalam masa pandemi ini
telah menyiapkan media belajar yang disiarkan langsung melalui
siaran televisi untuk tingkat PAUD, SD, SMP dan SMA dengan
jam belajar yang telah dibagi sesuai dengan tingkatan pendidikan

masing-masing.

. Recorded Audio/Radio

Bahan belajar yang bersifat hanya audio yang disampaikan dalam
bentuk rekaman atau disiarkan melalui radio. Media ini juga dapat
menghemat penggunaan kuota internet yang digunakan pada

pembelajaran online.

. Recorded Video

Bahan belajar audiovisual yang disimpan dalam media rekam
seperti video tape, video compact-disk (VCD), digital viddeo disk
(DVD). Rekaman video ini didistribusikan melalui internet, namun
perlu dikonversikan ke dalam format yang memudahkan pendidik
dalam mengunggah (upload) dan peserta didik dalam mengunduh
(download) materi pembelajaran.

. Satelit E-Learning

Materi-materi pembelajaran, bahan ajar dan sumber-seumber
pembelajaran disampaikan melalui jaringan Internet Protocol (IP)

sebagai jaringan distribusi.
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10. Synchronous Web Based Instruction
Proses pembelajaran dan bahan ajar yang didistribusikan melalui
web untuk mengantisipasi terjadinya pembelajaran secara sinkron
seperti chatting, whiteboards dan sebagainya.

11. Video Teleconference
Merupakan sistem komunikasi dua arah baik video maupun audio
dari tempat berbeda. Telekonferensi video dapat dilakukan melalui
terestrial,  satelit, gelombang mikro, maupun internet.
Telekonferensi video juga menggunakan alamat IP yang menuntut
adanya bandwitch dengan kapasitas minimal 384Kbps.*® Seperti
kegiatan belajar mengajar melalui google meet, google classroom,

zoom maupun video call WhatsApp.

6. Evaluasi Pembelajaran Online

Setelah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guru
selanjutnya dilakukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui
bagaimana pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang mengandung kata dasar
value yang berarti nilai. Stufflebeam menjelaskan bahwa evaluasi
adalah proses pencarian, penjabaran dan pemberian informasi yang
sangat bermanfaat dalam mengambil keputusan untuk menentukan
alternatif keputusan.*’

Evaluasi mencakup aspek pengukuran dan penilaian. Evaluasi
tidak hanya dilakukan pada aspek pembelajaran saja namun dapat
dilakukan pada aspek-aspek lain yang membutuhkan adanya evaluasi.
Menurut Arikunto definisi pengukuran ialah proses membandingkan
sesuatu dengan satu ukuran tertentu dan hasil pengukuran akan

bersifat kuantitatif atau dalam bentuk numerik.*

'® Dewi Salma Prawiradilaga dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan E-Learning, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 44

' Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 2

'8 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2017), 2
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Penilaian (Assesment) adalah proses menentukan kualitas dari
suatu objek kemudian dilakukan perbandingan antara hasil ukur
dengan capaian standar penilaian tertentu. Evaluasi pembelajaran juga
bertujuan untuk mengetahui kendala atau kesulitan yang dialami oleh
siswa serta guru selama kegiatan belajar mengajar dilakukan.

Sedangkan evaluasi menurut Gronlund “evaluation is the
systematic process of collecting, analyzing and interpreting
information to determine the extent to which pupils are achieving
instructional objectives” (evaluasi adalah sebuah proses yang
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisa serta
menginterpretasikan informasi untuk menentukan sejauh mana siswa
mencapai tujuan pembelajaran).’® Evaluasi dilaksanakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan saat pembelajaran selesai. Hasil
evaluasi akhir di peroleh dari gabungan evaluasi keduanya.

Evaluasi pembelajaran online memudahkan guru untuk memeriksa
hasil belajar siswa dengan mudah dan cepat serta dapat dikerjakan di
luar jam pembelajaran sekolah. Muksin berpendapat bahwa dengan
adanya perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan,
dapat membuka peluang atau kesempatan untuk mengadakan
pembelajaran dengan jarak jauh yang menggunakan internet sebagai
media untuk menghubungkan antara siswa dengan guru. Dengan
pembelajaran secara online, secara keseluruhan teknis operasional
dalam pembelajaran dilaksanakan melalui online seperti hasil belajar
siswa diberikan berupa rapor online, melihat jadwal pelajaran,
kegiatan pembelajaran secara online, dan mengirimkan berkas atau

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan lain sebagainya .%°

¥ Ibid, 3

?° Nurlia Zahara, Evaluasi Pembelajaran Online Berbasis WEB Sebagai Alat Ukur Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Dunia Tumbuhan Kelas X MAN Model Banda Aceh, Prosiding Seminar
Nasional Biotik 2015, 483
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7. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Online

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan pada

prosesnya dan tidak terkecuali pada pembelajaran online. Berikut ini

adalah kelebihan-kelebihan yang dimiliki pembelajaran online antara

lain:

1.

Media komunikasi yang efektif dan efisien dalam menyampaikan
materi dan membuat bahan-bahan untuk materi pembelajaran.
Mencakup arah yang luas. Peserta dapat leluasa mengakses situs-
situs pendidikan yang dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuannya.

Peserta memperoleh visualisasi lengkap pembicaranya dalam
bentuk audio visual atau video.

Tidak ada batasan skala ruang kelas dalam jumlah besar maupun
kecil. Memudahkan dalam pembelajaran jarak jauh seperti masa
pandemi sekarang.

Tidak ada batasan waktu dan tempat sehingga kapan saja dan di
mana saja dapat di akses dan bersifat global.

Membangun komunitas, memudahkan bertukar informasi satu
sama lain. Dapat menentukan interaksi dalam dunia nyata maupun
dunia maya.

Melalui teknologi internet akan lebih fokus pada penyelenggaraan
program pendidikan atau pelatihan yang berbasis online sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Administrasi dan
pengolahan proses pembelajaran terprogram dengan baik.
Perangkat pembelajaran dapat didesain dengan tampilan
multimedia yang menarik dan mudah dipahami. Pembelajar dapat
mudah terhubung dengan perpustakaan online di seluruh dunia dan
menjadikannya sebagai media penelitian dalam meningkatkan

pemahaman pada sumber belajar.
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Selain kelebihan, pembelajaran online juga memiliki kekurangan

antara lain:

1. Aspek akademik dan aspek sosial cenderung menurun dalam
pengembangannya. Karena pembelajaran dilakukan tanpa tatap
muka secara langsung.

2. Pembelajaran lebih dominan ke arah pelatihan dari pada
pendidikan.  Pembelajaran online  kurang optimal jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

3. Berbeda dengan pembelajaran tatap muka secara langsung, para
guru juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya
dengan menggunakan teknik pembelajaran jarak jauh berbasis
online.

4. Dapat mempengaruhi semangat dan minat belajar siswa jika
mendapati kesulitan-kesulitan dalam belajar secara online serta
memudahkan siswa merasa putus asa dan gagal dalam belajar.

5. Ketersediaan fasilitas internet, listrik, dan perangkat elektronik
yang belum menyeluruh menghambat pelaksanaan E-Learning.
Khususnya daerah-daerah terpencil yang sulit mendapatkan akses
internet.

6. Kurangnya penguasaan komputer juga dapat menjadi penghambat
proses pembelajaran baik guru maupun siswa.

7. Minimnya interaksi sosial antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa menjadi penghambat pelaksanaan evaluasi pada

proses pembelajaran.?

8. Kurikulum Pembelajaran Darurat Masa Pandemi Dengan Online
Menyikapi masa pandemi, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran pada Nomor

4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa

2! https://sis.binus.ac.id/2017/01/18/apa-saja-kelebihan-dan-kelemahan-penggunaan-e-learning/
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Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Dalam surat
tersebut bahwa proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh
yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa, tanpa merasa terbebani akan tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas
maupun kelulusan;

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan
kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19;

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran dari rumah dapat bervariasi
antar siswa, sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing.
Termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses atau fasilitas
belajar di rumabh;

d. Hasil kegiatan atau aktivitas belajar dari rumah diberi umpan
balik yang bersifat kualitatif dan bermanfaat bagi guru tanpa

diharuskan memberi skor atau nilai kuantitatif.?

B. Tinjauan Tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Arti kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah
atau keinginan.?® Secara terminologi, minat merupakan kecenderungan
untuk memberikan perhatian dengan seksama dan mengenang aktivitas
yang diminati seseorang, kegiatan tersebut akan diperhatikan secara
terus menerus dengan perasaan senang.

Hilgard mengemukakan minat belajar adalah “Interest is persisting

tendecy to pay attantion to and enjoy some activity or content” yang

?2 Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
2 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 225
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berarti bahwa minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan menikmati beberapa aktivitas.** Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa minat merupakan rasa keingin tahuan seseorang
yang menjadikan untuk terus memperhatikan kegiatan tersebut.
Sedangkan menurut pendapat Djaali, minat ialah rasa suka yang tinggi
serta rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa dorongan dari
orang lain.?® Rasa suka yang mendominasi dalam diri seseorang untuk
mencoba hal-hal yang mampu menimbulkan perasaan tersebut.

Muhibbin Syah mengemukakan bahwa pengertian minat secara
sederhana adalah kecenderungan dan kegairahan terhadap sesuatu.
Crow and Crow mengartikan minat sebagai suatu kekuatan untuk
mendorong penyebab individu memberikan perhatian kepada individu
lain, sesuatu atau pada aktivitas-aktivitas lainnya.?® Dengan kata lain
minat adalah rasa ketertarikan yang muncul akibat suatu aktifitas atau
kegiatan yang sangat menarik perhatian seseorang yang melihat untuk
melakukannya.

Minat secara sederhana merupakan kecenderungan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Pengaruh minat terhadap
belajar ialah besar karena dengan adanya minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang menarik perhatiannya dan sebaliknya jika
seseorang tidak memiliki minat maka ia tidak akan melakukan
sesuatu.?” Dari beberapa penjelasan tentang minat menurut para ahli,
terdapat kesimpulan bahwa minat merupakan rasa ketertarikan yang
tinggi dalam diri seseorang terhadap sesuatu hal yang disukainya.

Sedangkan kata belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan,
perubahan tingkah laku, dan perubahan reaksi terhadap lingkungan.

Tidak dikatakan belajar jika perubahan-perubahan tersebut disebabkan

?* Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 57
» Aji Darusman, Pengaruh Media Online Terhadap Minat Belajar Siswa (Studi Kasus: SMK
Islam Wijaya Kusuma), Jurnal Literatus Vol 1 No. 1 2019, 2

** Rama Yudis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulik, 1998), 175
%7 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 1998), 27
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oleh faktor pertumbuhan atau kondisi tidak stabil yang dialami oleh
seseorang seperti kelelahan dan lain-lain. Dikatakan belajar apabila
seseorang yang setelah melakukan sesuatu ia mendapatkan wawasan
pengetahuan baru yang sebelumnya belum ia ketahui dan membuatnya
melakukan suatu perubahan dalam hidupnya.

Winarno Surahmad berpendapat bahwa belajar merupakan suatu
proses perubahan pada tingkah laku dimana proses tersebut terjadi
dalam suatu keadaan bukan dalam suatu ruang kosong.?® Moh. Uzer
Usman menjelaskan arti dari kata belajar ialah sebagai proses
perubahan tingkah laku pada diri individu akibat dari interaksi yang
terjadi antar individu atau individu dengan lingkungannya.”

Pengertian belajar ialah perubahan positif yang terjadi pada sikap,
tingkah laku, interaksi antar sesama, pola pikir, dan rekasi seseorang
terhadap lingkungannya. Ahmad Mudzakir bersama Joko Sutrisno
berpendapat bahwa belajar adalah suatu usaha atau suatu kegiatan yang
betujuan melakukan perubahan dalam diri seseorang, dimana
perubahan tersebut mencakup perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, intelektual, keterampilan dan lain-lain.*

Berdasarkan penjelasan tentang minat dan belajar menurut
pendapat dari para ahli, terdapat kesimpulan bahwa pengertian minat
belajar adalah rasa ketertarikan individu dalam melakukan suatu
aktifitas atau kegiatan untuk perubahan di berbagai aspek kehidupan.
Dalam belajar sangat diperlukan minat untuk mendapatkan

pemahaman yang baik dari suatu proses pembelajaran.

2. Indikator-indikator Minat Belajar
Minat belajar pada anak usia dini dapat diketahui ketika anak lebih
rajin dalam belajar, artinya anak selalu giat dalam kegiatan yang ia

lakukan secara berulang-ulang baik ketika belajar di rumah maupun di

*® Winarno Surahmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar, (Bandung: Jemmars, 1980), 60
% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 5
** Drs. Kholil Uman, Ikhtisar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Duta Aksara, 1998), 15
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sekolah. Disiplin dan tekun dalam belajar, anak dapat mematuhi
aturan-aturan yang berlaku selama proses belajar serta belajar dengan
bersungguh-sungguh tanpa merasa cepat bosan dengan apa yang
dipelajari dan mengerjakan serta menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan baik dan benar.

Memperhatikan penjelasan tentang minat dan belajar di atas,
terdapat beberapa indikator-indikator yang ada dalam minat belajar
yaitu:

1. Perasaan Senang

Seseorang yang melakukan suatu aktivitas yang sama secara terus-

menerus dengan gairah semangat yang tinggi tanpa merasa ada

paksaan maka dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut memiliki
perasaan senang dalam melakukannya. Seperti dalam proses
pembelajaran, siswa yang suka terhadap suatu materi ia akan terus
mempelajari semua yang berhubungan dengan materi tersebut dan
merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Ketertarikan

Suatu reaksi atau respon yang diberikan siswa terhadap apa yang

disampaikan guru selama proses pembelajaran menunjukkan

sesuatu yang menarik perhatiannya dan rasa ingin tahu yang besar.

Sehingga dapat terlihat dari waktu pemberian tugas, jika ia tidak

menunda-nunda pekerjaannya maka dapat dikatakan ia tertarik

untuk mengikuti pembelajaran.
3. Perhatian

Seorang siswa yang merasa senang dan tertarik terhadap pelajaran

tertentu, ia akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar

selama proses pembelajaran tersebut. Perhatian ini ditunjukkan
oleh siswa dalam bentuk keseriusan memperhatikan guru
menjelaskan materi dan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya.

4. Keterlibatan
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Siswa yang memiliki perasaan senang, perhatian, dan rasa
ketertarikan terhadap suatu pelajaran, maka secara fisik dan psikis
ia akan terlibat dalam melakukan atau mengerjakan kegiatan-
kegiatan yang diadakan selama proses pembelajaran tersebut.
Keterlibatan secara otomatis akan muncul jika seseorang

mengalami ketiga indikator di atas.

3. Ciri-ciri Minat Belajar

Minat dapat terlihat dari ciri-ciri yang muncul dari berbagai aspek
seperti perkembangan insting, kecerdasan emosional, intelektual,
pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan lain
sebagainya.

Dalam pembelajaran jarak jauh berbasis internet pada masa
pandemi atau disebut dengan pembelajaran online yang di lakukan
siswa saat belajar di rumah. Bukan hanya guru, orang tua pun harus
mengetahui apa saja ciri-ciri minat yang ada pada anak. Ciri-ciri
tersebut ialah sebagai berikut:

a. Keputusan yang diambil dengan mempertahankan seluruh

aspek kepribadian.

b. Bersifat irasional.

c. Terjadi secara individu saat keadaan tertentu.

d. Mengerjakan sesuatu dengan keinginan sendiri.

@

Mengerjakan sesuatu tanpa adanya tekanan.

Mengerjakan sesuatu dengan perasaan senang.*

—h

Sedangkan menurut Elizabeth Hurlock, minat memiliki tujuh

ciri-ciri yang mudah dikenali yaitu:

1. Tumbuhnya minat secara bersamaan dengan pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan psikis;
2. Tergantung pada aktivitas belajar tertentu;

3! Agus Sudjanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 88
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Tergantung pada kesempatan belajar;

Terdapat kemungkinan perkembangan minat yang terbatas;
Budaya dapat mempenaruhi perkembangan minat;

Bersifat emosional,

Bersifat egosentris.

4. Faktor-faktor Dalam Minat Belajar

Menurut Slameto, adapun minat belajar juga dipengaruhi oleh

faktor-faktor yaitu:

a. Faktor Internal

1)

2)

Faktor jasmaniah, salah satu faktor penting dalam
mempengaruhi seseorang dalam belajar seperti kesehatan siswa
dan cacat tubuh.

Faktor psikologi, faktor ini juga menentukan seseorang dalam
melakukan sesuatu seperti intelegensi, perhatian, minat dan

bakat, motif, kematangan atau kesiapan dalam belajar.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Faktor dari lingkungan keluarga, seperti pola asuh orang tua
dalam mendidik, hubungan antar anggota keluarga, kondisi
situasi di rumah, kondisi perekonomian, pemahaman orang tua
dan latar belakang kebudayaan. Karena keluarga merupakan
madrasah pertama bagi anak dalam belajar. Sebagian besar
waktu yang dihabiskan anak ialah bersama dengan keluarga
terutama dengan kedua orang tuanya.

Faktor dari lingkungan sekolah, seperti dalam pemilihan
metode pembelajaran, pedoman kurikulum, relasi antara guru
dengan siswa, hubungan antar siswa, kedisiplinan, media
pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran, standar penilaian,
kondisi fasilitas sarana prasarana sekolah, dan pemberian tugas

di rumah.
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3) Faktor dari masyarakat, seperti dengan siapa saja siswa
bergaul, apa saja kegiatannya dalam lingkup masyarakat dan
bagaimana kondisi tempat tinggal siswa yang juga berpengaruh

terhadap sikap belajarnya.*

Sedangkan menurut Totok Susanto, faktor-faktor yang

mempengaruhi minat belajar siswa adalah:

1) Faktor Motivasi
Menurut Purwono, motivasi merupakan pendorong suatu usaha
yang dilakukan dalam keadaan sadar untuk mempengaruhi
perilaku seseorang agar tergerak hatinya untuk melakukan
suatu kegiatan hingga mencapai hasil dalam tujuan tertentu.
Dengan kata lain, motivasi merupakan pendorong dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan agar menghasilkan
tujuan yang diinginkan.

2) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan madrasah pertama serta paling utama
dalam kehidupan semua orang. Karena sebagian besar
kehidupan seseorang dilakukan dalam lingkungan keluarga.
Terutama sebagai orang tua yang mendidik anak dengan penuh
perhatian dan kasih sayang maka minat belajar anak akan
meningkat ketika belajar di rumah. Dengan demikian, faktor
keluarga juga memiliki peranan penting dalam pendidikan
siswa.

3) Peranan Guru
Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang menciptakan
suasana belajar anti monoton yakni yang menyenangkan, aman
dan nyaman bagi siswa selama belajar. Guru juga harus

memahami karakteristik siswa serta memahami kebutuhan

%2 Eliza Herijulianti, dkk, Pendidikan Kesehatan Gizi, (Jakarta: EGC, 2001), 24

27



pendidikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan
potensi yang dimiliki siswa.

4) Sarana dan Prasarana
Fasilitas lengkap yang tersedia di sekolah juga mempengaruhi
tingginya minat belajar siswa dan sebaliknya jika fasilitas yang
dibutuhkan dalam belajar kurang lengkap maka minat belajar
siswa juga demikian. Oleh karena itu sarana dan prasaran juga
mempengaruhi tingkat minat belajar siswa.

5) Teman Pergaulan
Teman pergaulan siswa di sekolah juga sangat berpengaruh
pada minat belajar. Apabila seorang siswa berteman dengan
siswa yang memiliki minat belajar tinggi maka seiring
berjalannya waktu minat belajar siswa tersebut juga meningkat
dan demikian pula sebaliknya.

6) Media Masa
Media masa juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa
yaitu berupa elektronik seperti handphone, televisi, radio, serta
media cetak berupa majalah, koran dan surat kabar.*

5. Cara Membangkitkan Minat Belajar
Zakiah Daradjat dkk mengemukakan cara-cara yang dapat
membangkitkan minat secara umum antara lain:

1. Kesadaran akan kebutuhan pada diri sendiri seperti kebutuhan
jasmani, rohani, sosial dan sebagainya.

2. Memberikan pengalaman baru pada seseorang yang mana dapat
membuatnya tertarik untuk melakukan sesuatu dan berdasarkan
pengalaman-pengalaman yang pernah ia dapatkan.

3. Memberikan kesempatan berpartisipasi untuk mendapatkan hasil

yang diinginkan. Seseorang yang belum pernah mencapai hasil

** Naeklan Simbolon, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik, 16
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yang baik atau tugas-tugas yang tidak terselesaikan dengan optimal

akan mudah berputus asa.

4. Pemilihan penggunaan metode, media, dan materi pembelajaran

yang akan digunakan..*

Dari pendapat tersebut, dapat diperoleh kesimpulan tentang cara

membangkitkan minat pada seseorang ialah memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pada dirinya, memberikan pengalaman-pengalaman yang

mengenai tentang materi yang akan disampaikan, memberikan tugas-

tugas sesuai dengan kesanggupan dan menggunakan sarana dan

prasana serta metode pembelajaran yang baik.

M Basyiruddin Usman mengemukakan bahwa minat pada setiap

siswa ialah berbeda-beda terhadap setiap pelajaran yang diajarkan oleh

guru. Hal tersebut membutuhkan peran guru dalam membangkitkan

minat belajar siswa, antara lain:

1.

Dapat menunjukkan pentingnya kebutuhan akan belajar materi
pembelajaran yang disiapkan bagi peserta didik.

Menyesuaikan kemampuan yang dimiliki siswa sebelum
memberikan materi pembelajaran.

Memberikan stimulasi kepada siswa dalam mengerjakan
kompetisi belajar yang sehat.

Menghindari pemberian hukuman dengan cara memberikan
hadiah secara bijaksana.

Mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang baik sebelum
guru melakukan kegiatan belajar mengajar.

Menggunakan media pembelajaran berupa alat peraga.
Sebaiknya tidak melakukan hal-hal yang dianggap tidak perlu.

Memberikan ice breaking yang sehat.®

** Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajar Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

144
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Melihat penjelasan tersebut, bahwa kemampuan mengelola metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru menjadi patokan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Upaya yang dilakukan guru
dalam membangkitkan minat belajar peserta didik menentukan peserta
didik tersebut untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena
itu, guru harus memahami metode pembelajaran yang akan diterapkan

sesuai dengan kondisi peserta didik

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Minat
Belajar

Pembelajaran online tidak seperti pembelajaran dalam ruang kelas,
pembelajaran online lebih fleksibel untuk diterapkan kepada siswa pada
masa pandemi seperti sekarang ini. Secara fisik, siswa tidak perlu
menghadiri kelas seperti sekolah biasanya akan tetapi siswa dapat
melakukan pembelajaran di mana dan kapan saja. Pembelajaran online
juga menuntut guru, siswa, maupun orang tua siswa untuk dapat
menjalankan  program-program  yang telah dipersiapkan dalam
pembelajaran online.

Beberapa lembaga pendidikan mungkin sudah tidak asing dengan
pembelajaran online, namun di sekolah-sekolah daerah yang minim akses
internet akan mendapatkan kendala dalam pelaksanaannya. Dalam proses
pembelajaran, bukan hanya guru saja yang berperan penting dalam
keberhasilan dalam pembelajaran. Akan tetapi siswa dan orang tua pun
turut berperan penting dalam prosesnya.

Dalam belajar, siswa perlu memiliki adanya minat belajar untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran. Apabila siswa memiliki minat
belajar yang tinggi ia akan selalu berusaha mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar mendapatkan hasil belajar yang
diinginkan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan

%> M Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005) 9
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kemampuan siswa dapat meningkatkan minat belajar dan kualitas
pembelajaran.

D. Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini ialah:

Pertama, skripsi oleh Muhammad Ridwan dengan judul: “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis E-learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas
X1l Akuntansi Mata Pelajaran Figih Di SMK YPM 3 Taman Sidoarjo”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research). Dalam skripsi ini peneliti mendapatkan hasil analisis bahwa
terdapat pengaruh pada pembelajaran berbasis e-learning terhadap prestasi
belajar siswa kelas XIlI Akuntansi pada mata pelajaran Figih. Hasil Rxy
sebesar 0,71, jika dikonsultasikan dengan tabel interprestasi product
moment terletak antara 0,70 — 0,90 yang tergolong kategori tinggi dan jika
dikonsultasikan dengan harga titik r product moment 1% sebesar 0,413
masih lebih besar ( 0,71>0,413).*® Yang menjadi pembeda ialah penelitian
Muhammad Ridwan menggunakan variabel Y yaitu mengenai prestasi
belajar siswa sedangkan peneliti dalam penelitian ini adalah minat belajar
siswa. Sedangkan persamaan dari penelitian oleh Muhammad Ridwan
dengan peneliti lakukan yakni dari segi variabel X yaitu pembelajaran
berbasis E-learning.

Kedua, skripsi oleh Siti Nurcholifa dengan judul: “Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Banu Hasyim Janti Waru Sidoarjo”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam skripsi ini peneliti
mendapatkan hasil analisis bahwa layanan bimbingan kelompok

memperoleh prosentase hasil angket sebesar 79,11% dalam kategori baik

** Muhammad Ridwan, Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-learning Terhadap Prestasi Belajar
Siswa kelas X1l Akuntansi Mata Pelajaran Figih Di SMK YPM 3 Taman Sidoarjo, Skripsi,
Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
2014, 107
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dan tingkat minat belajar siswa kelas VII dengan persentase 75,8%. Dari
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada layanan
bimbingan kelompok terhadap minat belajar siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Banu Hasyim Janti Waru Sidoarjo. Dan diperoleh nilai rxy =
0,5604 kemudian pada tabel “r” product moment pada taraf signifikansi
5% adalah 0,374 dan taraf signifikansi 1% adalah 0,478. Maka dapat

disimpulkan bahwa nilai Rhitung lebih besar dari nilai Rtabel.®

Yang
menjadi pembeda ialah penelitian Siti Nurcholifa menggunakan variabel X
yaitu mengenai layanan bimbingan kelompok sedangkan peneliti dalam
penelitian ini adalah pembelajaran online. Sedangkan persamaan dari
penelitian oleh Siti Nurcholifa dengan peneliti lakukan yakni dari segi
variabel Y yaitu mengenai minat belajar siswa.

Ketiga, skripsi oleh Qurroti A’yuni dengan judul: “Pengaruh
Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam Terhadap Minat Belajar PAI
Siswa Di SMK Negeri 1 Surabaya”. Jenis penelitian yang digunakan ialah
jenis penelitian kuantitatif dan mendapatkan hasil analisa bahwa kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian islam di SMK Negeri 1 Surabaya sudah
berjalan cukup baik dengan hasil dari penyebaran angket mencapai 69,4%.
Sedangkan hasil penelitian mengenai minat belajar PAI siswa di SMK
Negeri 1 Surabaya berada dalam kategori cukup baik dari penyebaran
angket mencapai 62.2%. Dari hasil penyebaran angket juga menunjukkan
dari hasil rxy = 0,645, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa harga rxy
lebih besar dari harga r tabel yang berarti Ha diterima yaitu adanya
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap minat belajar PAI siswa di
SMK Negeri 1 Surabaya.*® Yang menjadi pembeda ialah penelitian

Qurroti A’yuni menggunakan variabel X yaitu mengenai kegiatan

*” Siti Nurcholifa, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Banu Hasyim Janti Waru Sidoarjo, Skripsi, Surabaya: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2014, hal 89.

** Qurrota A’yuni, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam Terhadap Minat Belajar
PAI Siswa Di SMK Negeri 1 Surabaya, Skripsi, Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2015, hal 96.
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ekstrakurikuler sedangkan peneliti dalam penelitian ini menggunakan
variabel X yaitu mengenai pembelajaran online. Dan persamaan dari
penelitian oleh Qurroti A’yuni dengan peneliti lakukan yaitu dari segi
variabel Y yaitu mengenai minat belajar.

Berbeda dari beberapa penelitian di atas, peneliti menggunakan
variabel yang berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Dengan penelitian yang sejenis yaitu untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran online terhadap minat belajar. namun yang

membedakan ialah peneliti melakukan penelitian pada masa pandemi.

. Kerangka Berpikir

Masa pandemi menutut para pendidik untuk menggunakan metode
pembelajaran online pada siswa PAUD. dalam kondisi seperti sekarang
yang tidak memungkinkan untuk siswa belajar bersama teman-temannya
di sekolah mengharuskan para orang tua untuk sekreatif mungkin dalam
menyajikan pembelajaran online yang menyenangkan untuk mencapai
tujuan dalam pembelajaran yang diinginkan dan dalam arahan yang
diberikan oleh guru.

Pembelajaran online yang dilakukan dengan inovatif dan kreatif
akan menumbuhkan minat belajar siswa saat di rumah. Karena ini
pembelajaran yang dilakukan di rumah masing-masing, maka orang tua
yang bertanggung jawab selama proses pembelajaran karena mereka yang
akan terjun langsung mendampingi anaknya belajar mulai awal

pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

Pembelajaran [ Orang Tua ]
. _—
Online /
Belaiar

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara
dari penelitian yang kita amati. Disebut sementara karena jawaban yang
diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan belum berdasarkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah dan belum jawaban yang empirik.*®

Penelitian yang dilakukan kepada objek penelitian secara
keseluruhan atau populasi kemungkinan terdapat hipotesis penelitian tetapi
tidak akan ada hipotesis statistik. Pada penelitian ini menggunakan dua
jenis hipotesis penelitian yaitu: hipotesis nol (H.,) dan hipotesis alternatif
(H.). Hipotesis nol (H.) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hipotesis alternatif
(H.) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah: “Ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Online
Masa Pandemi Terhadap Minat Belajar Siswa Di PAUD Miftahul Ulum

Kesamben Wetan Driyorejo Gresik.”

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), 63.
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BAB |11

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode
penelitian kuantitatif. Metode tersebut diartikan sebagai metode
penelitian dengan landasan filsafat positivisme yang memandang
realitas, gejala atau fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dan dalam teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, dan teknik yang digunakan untuk
analisis data ialah bersifat kuantitatif statistik untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Menurut Robert Donmoyer (dalam Given, 2008:173), penelitian
kuantitatif ialah pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris untuk
mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk
angka-angka dari pada bentuk narasi.*® Penelitian ini merupakan
penelitian non eksperimen yaitu penelitian yang sudah ada datanya
oleh karena itu peneliti tidak melakukan eksperimen atau pengujian.

Desain penelitian yang dilakukan ialah penelitian korelasi
(hubungan) yakni penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat sebab akibat atau
disebut dengan hubungan kausal. Pemilihan metode penelitian korelasi
ini untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran online masa
pandemi terhadap minat belajar siswa di PAUD Miftahul Ulum
Kesamben Wetan Driyorejo Gresik.

Untuk mendapatkan pengetahuan yang valid dan kredibel, secara
garis besar metodologis memiliki empat langkah sebelum mengadakan
penelitian yaitu (1) menentukan rumusan masalah; (2) mengajukan

hipotesis yang akan diuji; (3) mengumpulkan serta menganalisis data

*° Subagio Budi Prajitno, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: UIN SGD) 1
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yang diperoleh; (4) menginterpretasikan hasil penelitian dan penarikan

simpulan tentang rumusan masalah dalam penelitian.*!

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini merupakan langkah-

langkah dalam melakukan penelitian, antara lain:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti diharap menentukan rumusan masalah

yang akan diteliti, menentukan lokasi penelitian, merumuskan
masalah, mengumpulkan teori-teori terkait rumusan masalah,
mengajukan hipotesis penelitian, menentukan metode dan rencana
penelitian, mengumpulkan teori-teori dan sumber data yang
relevan dan menuyusun instrumen penelitian yang berisi indikator-
indikator penelitian yang sesuai.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menggunakan alat untuk

pengumpulan data yang diperlukan untuk memecahkan rumusan
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data dapat diperoleh
melalui metode kuesioner atau angket dan dokumentasi. Menurut
Arikunto, angket atau kuesioner adalah instrumen penelitian yang
berisikan atau pernyataan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan data atau informasi dari hasil jawaban responden
dalam arti informasi yang bersifat pribadi atau informasi yang ia
ketahui.** Sedangkan menurut Sugiyono, kuesioner salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
item-item atau pernyataan pertanyaan secara tertulis kepada

responden untuk dijawabnya.*®

* Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996) 10

*> Fahmi Gunawan dkk, Senarai Penelitian Pendidikan, Hukum, dan Ekonomi Di Sulawesi
Tenggara, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 11

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 142.
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Dipandang dari jawaban yang diberikan responden, angket
dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1) Angket langsung, merupakan angket yang berisi pernyataan
atau pertanyaan tentang keadaan dirinya sendiri.

2) Angket tak langsung, merupakan angket yang berisi
pernyataan atau pertanyaan tentang keadaan orang lain.

Angket pada penelitian ini berupa item-item pernyataan
tertulis yang dipertanyakan kepada guru kelas sebagai responden
tentang pengaruh pembelajaran online terhadap minat belajar siswa
di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik
dengan menggunakan skala Likert dengan kategori: sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala Likert biasa
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat serta persepsi individu
maupun kelompok mengenai fenomena sosial.

Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
informasi data-data yang berkaitan dengan hal-hal yang dibutuhkan
dalam penelitian seperti transkip nilai, buku penghubung siswa,
agenda dan lainnya. Pada penelitian ini, metode dokumentasi
digunakan untuk melengkapi sumber data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Dan untuk uji kelayakan instrumen menggunakan uji

validitas dan uji reliabilitas.

. Tahap Pengolahan Data

Pengolahan data dengan memakai rumus atau aturan yang
ada, menyesuaikan dengan jenis penelitian yang sudah diambil.**
Data yang telah diperoleh melalui metode pengumpulan data
dengan teknik kuesioner atau angket selanjutnya diolah dengan
teknik analisis regresi linear sederhana dengan alat bantu SPSS
versi 16. Untuk pengujian hipotesis menggunakan rumus korelasi

product moment.

* Ibid,. 203
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C. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan untuk mendapatkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan.” Artinya populasi mencakup keseluruhan subyek atau
obyek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa PAUD
Miftahul Ulum Driyorejo Gresik tahun pelajaran 2020/2021 yang
berjumlah 46 siswa. Jika jumlah populasi kurang dari 100, maka

penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel
Secara teoritis Hatch dan Fahrady, mengartikan variabel
sebagai atribut seseorang atau obyek yang memiliki “variasi”
antara satu orang dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek
lain. Dikatakan sebagai variabel karena harus memiliki variasi
pada setiap orang atau obyek penelitian, sebaliknya jika tidak
terdapat variasi maka bukan variabel.
a. Variabel Independen
Atau disebut dengan variabel bebas (X) yaitu variabel yang
menjadi sebab perubahan atau variabel yang mempengaruhi
timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah pembelajaran online.
b. Variabel Dependen
Atau disebut dengan variabel terikat () yaitu variabel yang
menjadi akibat atau variabel yang dipengaruhi, karena adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
terikat (YY) adalah minat belajar.

*Ibid., 80
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2. Indikator Penelitian

Indikator penelitian adalah suatu pedoman untuk mengukur

dari variabel yang akan diukur kemudian digunakan sebagai alat

ukur dalam pembuatan angket. Selanjutnya indikator-indikator

tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun item-item

dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan dalam instrumen
penelitian.*°
Tabel 3.1
Indikator Penelitian
Variabel Sub Variabel Indikator
Pembelajaran | Penerapan a. Pemahaman tentang
Online pembelajaran online pembelajaran online
b. Memiliki sarana
prasarana
pembelajaran online
Materi pembelajaran |a. Materi dapat di akses
online sendiri
b. Pemberian Tugas
Karakteristik a. Kemandirian
pembelajaran online  |b. Aksesibilitas
c. Interaktivitas
Minat Belajar | Perasaan senang a. Kedisiplinan
b. Memperhatikan
pembelajaran
c. Senang terhadap
pembelajaran
Ketertarikan a. Senang mengajukan
pertanyaan
b. Keinginan untuk
belajar
c. Dorongan dalam
kegiatan belajar
Perhatian a. Mengerjakan  tugas
yang diberikan
b. Bersemangat dalam
proses pembelajaran
c. Konsentrasi  dalam
belajar
Keterlibatan a. Penyelesaian  tugas
dan PR

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 93
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E.

b. Keaktifan dalam
kegiatan belajar

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan pada
waktu penelitian dengan menggunakan suatu metode pengumpulan
data.*’ Instrumen pada jenis penelitian kuantitatif, kualitas pada
instrumen berkaitan dengan hasil uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen sedangkan kualitas pada teknik pengumpulan data berkaitan
dengan ketepatan pemilihan metode yang digunakan.

Oleh karena itu instrumen penelitian yang dinilai valid dan reliabel
dalam pengumpulan data diharapkan hasil dari penelitian akan menjadi
valid dan reliabel. Jadi, instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel
merupakan syarat mutlak untuk menghasilkan penelitian yang valid
dan reliabel.”® Jumlah instrumen penelitian menyesuaikan dengan
jumlah variabel dalam penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti.

Instrumen angket dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan
empat kategori alternatif jawaban, yaitu:

Tabel 3.2
Skor Angket
Pembelajaran Online Terhadap Minat Belajar

Item Pernyataan

Pilihan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sebelum pembuatan angket, peneliti menyusun Kisi-kisi instrumen
terlebih dahulu sebagai berikut:

* Turmudzi dan Sri Harini, Metode Statistika, (Malang: UIN Malang, 2008), hal 18.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 122.
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Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel (x)

Pembelajaran Online

No. | Sub Variabel Indikator No Item | Jumlah
1. | Penerapan Pemahaman  tentang 1 1
pembelajaran | pembelajaran online
online Memiliki sarana 2 1
prasarana
pembelajaran online
2. | Materi Materi dapat di akses 3 1
pembelajaran | sendiri
online Pemberian tugas 4 1
3. | Karakteristik Kemandirian 5 1
pembelajaran | Aksesibilitas 6 1
online Interaktivitas 7 1
Total 7
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel (Y)
Minat Belajar
No | Sub Variabel Indikator No Item | Jumlah
1 | Perasaan Disiplin 1 1
senang Memperhatikan 2 1
pembelajaran
Senang terhadap 3 1
pembelajaran
2 | Ketertarikan | Senang mengajukan 4 1
pertanyaan
Keinginan untuk belajar 5 1
Dorongan dalam 6 1
kegiatan belajar
3 | Perhatian Mengerjakan tugas 7 1
yang diberikan
Bersemangat dalam 8 1
proses pembelajaran
Konsentrasi dalam 9 1
belajar
4 | Keterlibatan | Penyelesaian tugas 10 1
Keaktifan dalam 11 1
kegiatan belajar
Total 11
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1. Uji Validitas

Validitas adalah derajat ketetapan antara data yang ada
pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.*
Uji validitas dilakukan untuk mengukur derajat ketetapan
instrumen angket yang akan disebar dengan rumus Kkorelasi
bivariate person menggunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solution) versi 16.

Perumusan uji validitas item angket yaitu apabila nilai
Rhitung > nilai Rtabel dengan taraf signifikansi a« = 5%, maka
item tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila nilai
Rhitung < nilai Rtabel pada taraf signifikansi yang sama yaitu

5% maka item tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama meskipun
diberikan pada waktu yang berbeda.®® Untuk mengetahui
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach’s
dengan alat bantu SPSS versi 16.

Uji reliabilitas juga dilakukan secara bersamaan terhadap
seluruh item pertanyaan atau pernyataan dalam angket atau
kuesioner penelitian. Dan berdasarkan pengambilan keputusan
dalam uji reliabilitas yakni:>

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka angket atau
kuesioner dinyatakan konsiten atau reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka angket atau
kuesioner dinyatakan tidak konsisten atau tidak reliabel.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 363

*% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPPS 21, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2013), 242

> Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 193
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F. Teknik Analisis Data
Penelitian kuantitatif pada analisis data dilaksanakan setelah

seluruh data terkumpul. Setelah terkumpul, tahapan selanjutnya adalah

analisis data untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Online Masa

Pandemi Terhadap Minat Belajar Di PAUD Miftahul Ulum Kesamben

Wetan Driyorejo Gresik dengan menggunakan teknik korelasi product

moment dan teknik analisis regresi linear sederhana dengan langkah-

langkah antara lain:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas salah satu dari bagian uji prasyarat sebelum
dilakukan uji data yang sebenarnya. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui data yang telah dikumpulkan apakah berdistribusi
normal atau tidak. Uji ini memakai rumus One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  dengan SPSS versi 16 dengan Kriteria
pengujian:

e Jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.>?

Langkah-langkah uji normalitas dengan SPSS 16.0 antara lain:

1. Masukkan data pada editor Data View, kemudian klik Variabel
View, ubah Decimal menjadi 0, pada kolom Name baris
pertama ketik X dan baris kedua ketik Y. Pada kolom Label X
ketikkan Pembelajaran Online dan untuk Y adalah Minat
Belajar.

2. Klik menu Analyze > Regression > Linier.

3. Muncul kotak dialog Linier Regression.

4. Pindahkan variabel Pembelajaran Online ke kolom Independent
dan variabel Minat Belajar ke kolom Dependent.

5. Klik Save > pada kolom Residual ceklis Unstandardized >
Continue > OK.

>2 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT Flex Media Komputindo, 2010), 46
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6. Close jendela yang muncul dan klik No.

7. Muncul kolom baru yaitu kolom nilai Residual > klik Analyze
> Nonparametric Test > One-Sample Kolmogorov-Smirnov >
masukkan OK.

8. Pilih Unstandardized dan pindahkan ke kanan > ceklis Test
Distrubtion Normal > OK.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas untuk memenuhi syarat uji regresi linear
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Dengan
dasar pengambilan keputusan dibawabh ini:
e Jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05, artinya
terdapat hubungan yang linier antara variabel X dan
variabel Y.
e Jika nilai Sig. Deviation from Linearity < 0,05, artinya tidak
terdapat hubungan yang linier antara variabel X dan

variabel Y.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian
yang telah diajukan diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis
menggunakan rumus product moment menggunakan alat bantu

SPSS 16 for Windows.

a. Mencari koefisien korelasi antar variabel menggunakan rumus
korelasi product moment pada SPPS 16.0 dengan kriteria
pengujian hipotesis jika nilai Rhitung > Rtabel, maka Ho
ditolak.>® Berikut langkah-langkah analisis:

1. Buka program SPSS versi 16.0

> Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis), (Surabaya:
CV. Jakad Media Publishing, 2020), 81
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2. Klik Variable View, pada kolom Name baris pertama
ketik X dan di baris kedua ketik Y. Pada bagian Label
X ketik Pembelajaran Online dan Y Kketik Minat
Belajar.

3. Kemudian klik Data View, masukkan data penelitian.

4. KIik menu Analyze > Correlate > Bivariate.

5. Kemudian muncul tampilan “Bivariate Correlations”,
selanjutnya pindahkan variabel Pembelajaran Online
(X) dan Minat Belajar (Y) ke kolom Variables, lalu
pada bagian “Correlation Coefficient” beri tanda (V)
pada pilihan Pearson, pada bagian “Test of
Significance” pilih Two-tailed. Serta beri tanda (\) pada
Flag Significant correlations, klik Options.

6. Klik Ok, output korelasi pearson ditampilkan.

b. Mencari persamaan garis regresi antara variabel (X) dan
variabel (Y) dengan hasil uji signifikansi korelasi uji T
menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana dengan
alat bantu SPPS 16.0 for Windows. Jika pada hasil uji
signifikansi menunjukkan hasil positif artinya tidak ada tanda
negatif di depan angka, maka terdapat hubungan yang positif
antar variabel dan begitupun sebaliknya.

c. Mencari nilai koefisien determinasi (KD) untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel Pembelajaran Online (X)
terhadap variabel Minat Belajar (Y) yang dinyatakan dalam
bentuk prosentase dengan menggunakan rumus yang sama
yaitu rumus analisis regresi linear sederhana dengan alat bantu
SPSS versi 16.0.

Berikut langkah-langkah uji analisis regresi linear

sederhana:

1. Masukkan total data masing-masing variabel pada

tampilan Data View, kemudian klik Variable View pada
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kolom Name baris pertama tuliskan X dan baris kedua
tuliskan Y. Pada bagian Decimal ubah menjadi O dan
pada bagian Label, untuk X tuliskan Pembelajaran
Online dan untuk Y tuliskan Minat Belajar.

2. Kembali pada Data View kemudian klik Analyze >
Regression > Linear. Setelah muncul teks box Linear
Regression lalu pindahkan variabel Pembelajaran
Online pada kolom Independent, kemudian variabel
Minat Belajar pindahkan pada kolom Dependent. Klik
OK.

3. Muncul output analisis regresi linear sederhana.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PAUD Miftahul Ulum

Lembaga PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan pertama Kali
didirikan pada tahun 2007 atas prakarsa pengurus yayasan pada waktu
itu karena prihatin melihat banyak anak-anak usia 3-4 tahun yang
berkerumun tanpa adanya kegiatan pembelajaran. Diharapkan
keberadaan PAUD Miftahul Ulum ini dapat turut menyiapkan
generasi emas bangsa Indonesia yang cerdas dan berakhlag mulia.

PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan berada di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Muslimat NU Bina Bakti Wanita Perwakilan
Kabupaten Gresik. Untuk kepala sekolah yang pertama adalah Bpk
Ilyas Afsoh, yang ke-2 tahun 2008 hingga 2010 dipimpin oleh Bu Nur
Azizah, yang ke-3 tahun 2010 hingga 2016 dipimpin oleh Bu Ummul
Lathifah, ke-4 sejak tahun 2016 hingga sekarang PAUD Miftahul
Ulum Kesamben Wetan dipimpin oleh Bu Indriyawati, S.Pd.

Sejak pertama berdiri sampai sekarang, gedung PAUD Miftahul
Ulum Kesamben Wetan didirikan di atas tanah wakaf dari H. Sholeh.
Secara resmi PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan mendapatkan
SK Pendirian dari Depdikbud Gresik pada tanggal 08 September
2007. Hingga saat ini PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan terus
berdiri dan memperbarui izin operasional sekolah.

PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan selalu mengalami
dinamika dari tahun ke tahun. Tantangan-tantangan yang ada terus
memacu segenap pengurus PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan
untuk selalu meningkatkan kualitas lembaga dan pembelajaran agar

tidak tergerus oleh sekolah-sekolah lain yang ada di sekitarnya.
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2. Profil Lembaga

1. Data Yayasan
Nama Ketua Yayasan . M. Zainuri
Nama Yayasan : MIFTAHUL ULUM
Alamat : H. Fatah No. 10 Kesamben Wetan
Akte Notaris : Ny. Ratna Komala Komar, SH
Tahun : 1986
2. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : PAUD Miftahul Ulum
NPSN : 69874601
Alamat . H. Fatah No. 10 Kesamben Wetan
Tahun Berdiri : 2007
3. Keadaan Tanah
Status Milik : Yayasan
Luas Tanah : 1.800 m2
Luas Bangunan » 1.000 m2

3. Sarana Prasarana

Adapun keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga
PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik tidak jauh
berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Berikut data
yang diperoleh peneliti terkait sarana dan prasarana PAUD Miftahul

Ulum Kesamben Wetan.

Tabel 4.1
Data Sarana Prasarana Lembaga PAUD Miftahul Ulum
BANGUNAN /
NO RUANG JUMLAH | UKURAN | KONDISI
1 | Ruang Kelas 1 8 x 8 m? Baik
2 | Ruang Kantor 1 3x3m? Baik
3 | Toilet 4 1,5x1,5m? Baik
4 | Ruang Bermain 1 2 X8 m? Baik
5 | Gudang 1 3x5m? Baik
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4. Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2020/2021
Jumlah siswa PAUD Miftahul ulum mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Namun pada tahun ajaran 2020/2021 masa pandemi
mengalami penururan hingga 10% dari jumlah siswa tahun lalu.
Berikut rincian jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia.
Tabel 4.2
Jumlah Siswa
BERDASAR JENIS KELAMIN BERDASAR USIA ANAK
JENIS
NO KELAMIN JUMLAH NO USIA JUMLAH
1 LAKI-LAKI 28 1 | USIA 2-3 TAHUN -
2 | PEREMPUAN 21 2 | USIA 3-4 TAHUN 46
TOTAL 46 TOTAL 46
5. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI
PAUD MIFTAHUL ULUM
PEMBINA
PENILIK PAUD
PENASEHAT | _____________.
KETUA YAYASAN
OPERATOR SEKOLAH KEPALA SEKOLAH BENDAHARA
INDRIYAWATI, S.Pd INDRIYAWATI, S.Pd LUKLUK, S. Pd
GURU KELAS GURU KELAS
IKA LESTARI, S. Hi ANGGRAENI, S. Pd
SISWA

49



B. Data Hasil Penelitian

1. Data Hasil Pembelajaran Online

Data tentang pengaruh pembelajaran online masa pandemi

terhadap minat belajar diperoleh melalui penyebaran angket kepada

masing-masing guru kelas kelompok A dan kelompok B PAUD

Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik. Angket

pembelajaran online berisi 7 item pernyataan. Dari setiap nomor item

pernyataan disediakan sebanyak 4 pilihan jawaban alternatif dengan

standar penilaian dibawabh ini:

a.
b.
C.
d.

4 skor jawaban SS (Sangat Setuju)

3 skor jawaban S (Setuju)

2 skor jawaban TS (Tidak Setuju)

1 skor jawaban STS (Sangat Tidak Setuju)

Dari penyebaran angket peneliti memperoleh hasil data dari

responden sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Nilai Angket Pembelajaran Online
Res. Nomor Item Total
1 |2 3 4 5 6 7
1 3 3 2 3 2 2 3 16
2 3 3 2 3 3 2 3 19
3 3 3 3 3 3 3 3 21
4 3 3 2 2 3 3 3 19
5 3 3 3 3 3 3 3 21
6 3 3 3 2 3 3 3 20
7 3 3 2 3 2 2 2 17
8 3 3 3 2 3 3 3 20
9 3 3 3 2 3 3 3 20
10 3 3 3 3 2 3 2 19
11 3 3 3 2 2 3 2 18
12 3 2 2 3 2 2 2 16
13 3 3 3 2 3 3 3 20
14 3 3 3 2 2 3 2 18
15 3 3 3 3 3 3 3 21
16 3 3 3 2 3 3 3 20
17 3 3 3 2 3 3 3 20
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Res. Nomor Item Total
2 3 4 5
18 3 3 2 3 2 3 2 18
19 3 3 3 2 3 3 3 20
20 3 3 3 3 2 3 2 19
21 3 3 3 2 3 3 3 20
22 3 3 3 2 3 3 3 20
23 3 3 3 2 3 3 3 20
24 3 3 3 3 3 3 3 21
25 2 1 3 3 2 2 3 16
26 3 3 2 3 3 2 2 18
27 3 3 2 3 2 1 3 17
28 2 2 3 3 2 2 2 16
29 2 2 2 2 2 2 2 14
30 3 3 2 2 2 2 2 16
31 2 2 2 2 3 1 3 15
32 3 2 2 2 2 2 2 15
33 2 2 2 3 2 3 3 17
34 2 3 2 2 2 ). 2 15
35 2 2 2 2 2 3 3 16
36 2 3 2 2 2 ). 2 15
37 3 3 3 3 2 3 3 20
38 3 3 3 3 3 3 3 21
39 3 3 3 3 3 3 3 21
40 3 3 3 3 3 3 3 21
41 2 2 2 2 2 2 2 14
42 3 3 3 3 3 3 3 21
43 2 2 2 2 2 2 2 14
44 3 3 3 3 3 3 3 21
45 3 3 3 3 3 3 3 21
46 3 3 3 3 3 3 3 21
Jumlah 848

Dari tabel 4.3, dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 21,

sedangkan skor terendah adalah 14 dan jumlah keseluruhan skor

angket pembelajaran online yang diperoleh dari responden adalah 848.

Kemudian data tersebut akan diolah dengan alat bantu SPSS 16 for

Windows untuk mencari pengaruh pembelajaran online masa pandemi
terhadap minat belajar di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan

Driyorejo Gresik.
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2. Data Hasil Minat Belajar
Data tentang minat belajar diperolen melalui penyebaran angket
kepada masing-masing guru kelas kelompok A dan kelompok B
PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik. Angket
pembelajaran online berisi 11 item pernyataan. Dari setiap nomor item
pernyataan disediakan sebanyak 4 pilihan jawaban alternatif dengan
standar penilaian dibawabh ini:
a. 4 Skor jawaban SS (Sangat Setuju)
b. 3 Skor jawaban S (Setuju)
c. 2 Skor jawaban TS (Tidak Setuju)
d. 1 Skor jawaban STS (Sangat Tidak Setuju)
Dari penyebaran angket tersebut peneliti memperoleh hasil

data sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Nilai Angket Minat Belajar
Res. Nomor Item Total
11234 |5|6|7|8]9(10 |11

{ 3 (3|32 (3|3 (3 (3|23 2 29
2 3 (3|3 (32|23 (3 |3 ]3 3 31
3 3 13133 (2 (2|3 (3 |3 |3 3 31
4 2 13132 (3|3 |3 (2|23 2 28
5 3 (3|3 (|3 (22|33 |3 |3 3 31
6 3 (3|3 (3 (13|33 |33 3 31
7 2 131312 (3|3 |3 (2|23 2 28
8 313|313 (2|2 |3 (3|33 3 31
9 3 (3|33 (3|3 (3 (3|33 3 33
10 312|312 (3|3 |3 (2|23 2 28
11 3 (3|22 (3|3 |3 (3|33 2 30
12 313|312 (3|3 |3 (3|33 3 32
13 313|312 (3|2 |3 (3|33 3 31
14 3 (3|32 (33|33 |33 2 31
15 312|312 (2|3 |3 (3|23 3 30
16 3 (33|32 |3 |3 (3|23 3 31
17 2 131313 (2|3 |3 (3|33 3 31
18 3 (3|32 (3|3 |3 (3|23 3 31
19 3 (3|3 (3(2 2|3 (3|33 3 31
20 3131312 (3|3 |3 (3|3 ]2 2 30
21 31333 (2|3 |3 (3|33 3 32




22 3 (3332 |3 |3 (3|33 3 32
23 313133 (3|3|3 (3|33 3 33
24 3 (331|212 |3 |33 |33 3 31
25 2 121312 (3|3 |2 (3|23 3 28
26 313133 (3 |2 |3 (3|33 3 32
27 2 121312 (3|3 |2 (3|23 3 28
28 112 (2 (2 (2|2 |2 (2|2 |2 2 21
29 2 |2 1212 (2|3 |22 |2 |2 2 23
30 2 12 1212|2212 |2 |2 |2 2 22
31 2 131213 (3|2 |3 (3|23 3 29
32 2 121212 (2|2 |3 (3|33 3 27
33 2 121312 (2|2 |3 (3|33 3 28
34 2 12 |2 (2 (2|2 |2 (2 |2 |2 2 22
35 2 131313 (2|2 |2 (3|33 3 29
36 2 |2 |2 (2 (2|2 |2 (2 |2 |2 2 22
37 3 (3|3 (333|313 |33 3 33
38 3 (3|33 (3|3 [3 (3|33 3 33
39 3 (3|33 (33|33 |33 3 33
40 2 13133 (3|3 |3 (3|33 3 32
41 2 |2 |22 (2|2 |22 |2 |2 2 22
42 313133 (3|3 |3 (3 |33 3 33
43 2 |2 |22 (2|2 |22 |2 |2 2 22
44 3 (3|33 (33|33 |33 3 33
45 3 (3|33 (3|3 |3 (3 (3 |3 3 33
46 3 (3333 |3[3 (3|33 3 33
Jumlah 1355

Dari tabel 4.4, skor paling rendah yang diperoleh adalah 21,
sedangkan skor paling tinggi adalah 33 dengan jumlah skor pada
angket minat belajar secara keseluruhan adalah 1355. Kemudian data
tersebut akan diolah dengan alat bantu SPSS 16 untuk mencari
pengaruh pembelajaran online masa pandemi terhadap minat belajar di
PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik.

C. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen pembelajaran online terhadap minat belajar
pada siswa kelompok A dan B di uji menggunakan rumus korelasi

bivariate person. Setiap item pernyataan divalidasikan sesuai dengan
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dasar pengambilan keputusan bahwa Rhitung > Rtabel dengan taraf
signifikansi a = 5% maka item tersebut valid dan sebaliknya.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Pembelajaran Online

No. Item R hitung R tabel Keputusan
1 0,732 0,291 Valid
2 0,664 0,291 Valid
3 0,781 0,291 Valid
4 0,310 0,291 Valid
5 0,771 0,291 Valid
6 0,767 0,291 Valid
7 0,646 0,291 Valid

Sumber: (hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0)

Terlihat dari tabel hasil uji validitas tersebut bahwa nomor item
penyataan 1,2,3,4,5,6,7 variabel pembelajaran online (X) dinyatakan
valid karena hasil Rhitung lebih besar dari Rtabel pada taraf
signifikansi a = 5% (0,291).

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
Variabel Minat Belajar

No. Item R hitung R tabel Keputusan
1 0,772 0,291 Valid
2 0,800 0,291 Valid
3 0,806 0,291 Valid
4 0,652 0,291 Valid
5 0,399 0,291 Valid
6 0,489 0,291 Valid
7 0,821 0,291 Valid
8 0,836 0,291 Valid
9 0,717 0,291 Valid
10 0,830 0,291 Valid
11 0,720 0,291 Valid

Sumber: (hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0)

Pada tabel 4.6 hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh
nomor item pernyataan pada angket variabel minat belajar ()
dinyatakan valid karena hasil Rhitung lebih besar dari Rtabel pada
taraf signifikansi a = 5% (0,291).
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2. Uji Reliabilitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui reliabilitas atau konsisten suatu

instrumen penelitian. Dari data hasil sebaran angket kepada responden

yang telah diolah memakai rumus Alpha Cronbach dengan alat bantu
SPSS 16.0 diperoleh hasil:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel (x) dan (y)

’ Nilai Alpha -
Variabel S Kriteria Keputusan
Pembelajaran Online 0,796 0,60 Reliabel
Minat Belajar 0,895 0,60 Reliabel

Sumber: (hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0)

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, menunjukkan bahwa hasil

uji variabel pembelajaran online sebesar 0,796. Sedangkan hasil uji

reliabilitas variabel minat belajar sebesar 0,895. Nilai kedua variabel

tersebut merupakan lebih dari nilai kriteria pengujian yaitu 0,60 maka

dapat dikatakan item pernyataan dalam angket penelitian ialah reliabel

atau konsisten.

D. Uji Analisis Data

Setelah dilakukan uji instrumen pengambilan data yang berupa

angket, langkah selanjutnya ialah uji analisis data dengan teknik korelasi

product moment dan regresi linear sederhana. Berikut beberapa uji yang

harus dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang

telah diajukan.

HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Online
Masa Pandemi Terhadap Minat Belajar Siswa Di PAUD Miftahul

Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Online Masa
Pandemi Terhadap Minat Belajar Siswa Di PAUD Miftahul Ulum

Kesamben Wetan Driyorejo Gresik

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data hasil penelitian pengaruh pembelajaran
online masa pandemi terhadap minat belajar diolah menggunakan

rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 16.0

for Windows.
Tabel 4.8
Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 46
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.09642474,
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive .087
Negative -.118
Kolmogorov-Smirnov Z .803]
Asymp. Sig. (2-tailed) .539

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov yaitu jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka data
berdistribusi normal. Dan jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas kedua variabel
penelitian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig adalah 0,539 yang
berarti nilai Asymp. Sig > 0,05. Maka data tersebut dinyatakan

berdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas harus dilakukan karena uji ini merupakan salah satu
syarat sebelum melakukan uji analisis regresi linear sederhana. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel Pembelajaran
Online (X) terhadap variabel Minat Belajar (Y) terdapat hubungan
yang linear atau tidak.

Tabel 4.9
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Belajar Between Groups (Combined) 422.072 7 60.296 14.027
*
Linearity 387.638 1 387.638 90.181
Pembelajaran
. Deviation from Linearity 34.434 6 5.739 1.335
Online
Within Groups 163.341 38 4.298
Total
585.413 45

Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel (X) Pembelajaran
Online dan variabel (YY) Minat belajar, diperoleh nilai Sig. sebesar
0,000. Artinya nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.

Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis penelitian, maka pada penelitian ini
akan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi
product moment dan analisis regresi linear sederhana dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menghitung nilai koefisien korelasi dengan memakai rumus
korelasi product moment menggunakan alat bantu SPSS versi 16.0
for Windows.
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Tabel 4.10
Output Koefisien Korelasi

Correlations

Pembelajaran Online Minat Belajar
Pembelajaran Online Pearson Correlation 1 814"
Sig. (2-tailed) 000
N 46 46
Minat Belajar Pearson Correlation 814" 1
Sig. (2-tailed) 1000
N 46 46

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel hasil koefisien korelasi, diperoleh harga koefisien
korelasi sebesar 0,814 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang
signifikan antara pembelajaran online terhadap minat belajar.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan:

e Jika nilai Pearson Correlation > Rtabel artinya terdapat
hubungan

e Jika nilai Pearson Correlation < Rtabel artinya tidak terdapat
hubungan

Rtabel pada N 46 ialah 0,291 dengan taraf kepercayaan 5%,

jika harga koefisien korelasi sebesar 0,814 berarti harga Rhitung

lebih besar dari pada harga Rtabel (0,814 > 0,291), sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan yang signifikan

antara pembelajaran online terhadap minat belajar.
Persamaan Regresi
Untuk mencari persamaan regresi terlebih dulu mengetahui
terdapatnya pengaruh antara variabel (X) terhadap variabel ()

melalui hasil uji signifikansi dengan uji F.
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Hasil Uji Signifikansi dengan Uji F

Tabel 4.11

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 387.638 1 387.638 86.240 .000%
Residual 197.775 44 4.495
Total 585.413 45

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Online
b. Dependent Variable: Minat Belajar
Pada tabel hasil uji signifikansi dengan uji F menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 86,240 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka variabel pembelajaran online (X)
memiliki pengaruh terhadap variabel minat belajar (Y).
Dari hasil perhitungan regresi linear, kemudian dirumuskan

persamaan regresi dengan hasil uji signifikansi dengan uji t.

Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi dengan Uji t

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.469 2.495 2.593 .013
Pembelajaran Online 1.247 134 .814 9.287 .000

a. Dependent Variable: Minat Belajar

Berdasarkan tabel hasi uji signifikansi dengan uji t,
persamaan regresinya adalah Y = a + bx = 6,469 + 1,247x.
Persamaan tersebut menunjukkan konstanta variabel minat belajar
sebesar 6,469. Nilai koefisien regresi sebesar 1,247, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai pembelajaran online, maka

nilai minat belajar bertambah sebesar 1,247. Karena koefisien
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regresi bernilai positif, maka pengaruh variabel Pembelajaran
Online terhadap variabel Minat Belajar ialah positif.
c. Koefisien Determinasi

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .814% .662 .654 2.120

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Online

b. Dependent Variable: Minat Belajar

Dari output koefisien determinasi (R Square) diperoleh
sebesar 0,662. Kemudian nilai tersebut diubah menjadi nilai
prosentase. Artinya variabel pembelajaran online memiliki

pengaruh sebesar 66.2 % terhadap variabel minat belajar.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti memperoleh data dari penyebaran angket yang
kemudian diolah dalam analisis pengujian hipotesis, mendapatkan hasil
koefisien korelasi sebesar 0,814. Kemudian harga koefisien korelasi dapat
dikonsultasikan dengan harga Rtabel dengan N sejumlah 46 pada taraf
signifikansi 5% yaitu 0,291.

Karena harga koefisien korelasi lebih besar dari pada Rtabel (0,814
> 0,291), dan pada hasil tersebut tidak terdapat tanda negatif (-) di depan
angka, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara pembelajaran online terhadap minat belajar.
Hubungan positif dan signifikan yang dimaksudkan ialah hubungan yang
berarti atau penting. Artinya semakin tinggi pengaruh pembelajaran

online maka semakin tinggi juga pengaruh pada minat belajar siswa.
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Adapun untuk mengetahui pengaruh dari tingkat hubungan yang
ditimbulkan oleh pembelajaran online masa pandemi terhadap minat
belajar dapat diketahui dari tabel di bawabh ini.

Tabel 4.14
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Dari tabel di atas, terlihat bahwa harga koefisien korelasi berada
pada interval 0,80 — 1,000 dengan tingkat hubungan yang berarti sangat
kuat. Dengan demikian, pengaruh pembelajaran online masa pandemi
terhadap minat belajar ialah sangat kuat. Artinya, minat belajar pada
siswa menurun karena pengaruh dari pembelajaran online yang
dilaksanakan secara daring dan luring. Mengingat pembelajaran online
atau pembelajaran jarak jauh yang tidak melibatkan kehadiran fisik dan
tidak terjadi komunikasi antara guru dengan siswa secara langsung, maka

pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi minat belajar siswa di rumah.

Untuk selanjutnya, perhitungan koefisien determinasi yang
digunakan untuk mengetahui seberapa persen pengaruh yang diberikan
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran online terhadap minat
belajar ialah sebesar 66,2%. Sehingga sebesar 33,8% dari minat belajar

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain pembelajaran online.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang ‘“Pengaruh Pembelajaran
Online Masa Pandemi Terhadap Minat Belajar Di PAUD Miftahul Ulum
Kesamben Wetan Driyorejo Gresik” menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran online masa pandemi terhadap minat belajar
dengan menunjukkan hasil yang signifikan sebesar 66,2%.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data dengan memakai
rumus korelasi product moment dan regresi linear sederhana yang
menyatakan bahwa sebesar 0,814 yang menunjukkan nilai Rhitung lebih
besar dari Rtabel (0,814 > 0,291) dengan taraf kepercayaan 5%, maka
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran online
terhadap minat belajar. Hal ini dapat dikatakan tingkat hubungan tersebut
lalah sangat kuat. Yang berarti bahwa pembelajaran online sangat
berpengaruh pada menurunnya minat belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan uraian simpulan penelitian di atas, peneliti
memberikan beberapa saran yaitu:

1. Mengingat aktivitas pembelajaran jarak jauh yang dilakukan di
rumah, maka perencanaan pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum masa pandemi merupakan acuan yang tepat untuk
digunakan agar proses pembelajaran tetap terlaksana dengan baik
sebagaimana tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran tersebut.

2. Untuk meningkatkan minat belajar siswa masa pandemi,
hendaknya kegiatan siswa selama proses pembelajaran online
diperlukan adanya perhatian dan pendampingan penuh serta
memberikan motivasi dan dorongan semangat agar minat belajar
tetap terjaga dengan baik. Serta membatasi dalam penggunaan
gadget karena hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan dan

aktivitas belajar.
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